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<b>ABSTRAK</b><br>

Memasuki dunia pekerjaan merupakan tugas terpenting dalam tahap perkembangan di tahapan dewasa
muda. Bekeija menjadi guru adalah salah satu jenis pekeijaan yang mungkin ditekuni oleh seseorang. Guru
pemula merupakan guru yang masih berada di tahun-tahun awal profesi mengajar. Tahun-tahun awal
mengajar merupakan tahun yang penuh perjuangan bagi guru pemula. Di Indonesia, guru pemula hampir
bisa dipastikan masih berstatus honorer dan belum menjadi pegawai negeri sipil. Status honorer pada guru
pemula menyebabkan guru pemulatidak mendapatkan gaji seperti rekan lain yang telah menjadi pegawai
negeri sipil. Sebagai guru honorer, guru pemulatidak bisa memastikan kapan dapat diangkat menjadi
pegawai negeri sipil. Guru honorer juga memiliki kemungkinan untuk diberhentikan secara sepihak oleh
sekolah apabila mereka sudah tidak diperlukan lagi. Oleh sebab itu maka seorang guru pemula perlu untuk
resilien. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran resiliensi pada guru pemula. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Partisipan dalam penelitian ini adalah dua orang
guru yang masih berada di tahun-tahun awa mengajar. Data diambil melalui wawancara, observasi dan
percakapan melalui fasilitas chatting di internet. Dari penelitian ditemukan bahwa karakteristik resiliensi
pada kedua partisipan telah berkembang dengan baik. Adanya dukungan dari keluarga dan komunitas dapat
menurunkan pengaruh negatif dari faktor-faktor risiko yang salah satunya berupa status honorer pada guru
pemula.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Entering the world of work is the most important task in young adulthood developmental stage. Teaching
profession is one of the occupation engaged by young adulthood. Beginning teachers were teachers who still
in their early teaching profession (under five years teaching experience). The early yearsin teaching
profession were full of struggles for beginning teachers. In Indonesia, most beginning teachers arein
honorarium status and not civil servants yet. Honorarium status result in teachers not gained their rights fully
astheir civil servant counterparts were. As honorarium, they could not predict when they will be promoted
to become civil servant teachers. When necessary, there might still chances that they will be fired by the
school. Considering those problems, teachers need to be resilient. This study aim wasto gain insight on
resiliency in beginning teacher. Qualitative method was used in this study. The participants in this study
were two beginning teachers. The data were obtained through interviews, observations, and chatting via
internet messenger. The study suggest that the participants has develop good resiliency characteristic.
Having support fforn family and communities as protective factors was proven to reduce negative impacts of
risk factors, namely honorarium status.
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